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BAB I11
HISBAH PADA MASA PEMERINTAHAN KHALIFAH

UMAR IBN KHATTAB

A. Masa Pemerintahan Khalifah Umar 1bn Khattab
1. Kelahiran dan Nasab Umar Ibn Khattab

Nama Lengkap beliau adalah Umar Ibn Khattab lbnaNubn
Abd al-‘Uzza Ibn Riyah Ibn Qurth Ibn Razah Ibn ‘Adibn Ka’'ab Ibn
Lu'aiy al-Qurasyiy al-‘Adawiy* Beliau dilahirkan tiga belas tahun setelah
tahun Gajah (tahun kelahiran Nabi Muhamnfathi berarti beliau lebih
muda tiga belas tahun dari Nabi Muhammad SAW. Sgdan Ibunya
bernama Hantamah binti Hasyim bin Mughiroh bin Abadu bin Umar
bin Makhzum® Nasab beliau bertemu dengan nasab Nabi Muhammad
SAW pada Ka'ab Ibn Lua$.

Beliau berasal dari kalangan keluarga terpandakg #diy yang
termasuk rumpun Quraisy. Beliau memiki kecerdasangyluar biasa,
bahkan dikatakan mampu memprakirakan hal-hal y&ag &rjadi pada
masa yang akan datandeliau menjadi orang yang dipilih sebagai duta

dari kabilahnya pada masa Jahiliyyah. Jika terpmdselisihan di antara

! Jalaluddin as-Suyuthiarikh al-Kulafa’, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1988, him.
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2 Abdul Wahhab an-Najjagl-Khulafa’ al-RasyidunBeirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
Cet.2, 1990, him. 106.

¥ Muhammad Ridlaal-Farug Umar Ibn al-KhatthapCet. 6, Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiyyah, 1993, him. 8

* Amru Khalid, Khulafa'ur Rasu) Terj.Farur Mu'is “Jejak para Khlaifah”, Solo: Agm,
2007, him. 69

® Dewan Redaksi Ensiklopedi Isla@nsiklopedi Islam, jilid 5Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993, him. 124



para kabilah, maka beliau lah orang yang diutusulkunhelerai dan
mendamaikan. Hal ini menandakan bahwa beliau midnk&cerdasan,
keadilan, serta kebijaksana&an.

Meskipun memilki keturunan dan nasab serta kedudufang
terhormat di keluarganya, tetapi pada masa jalihyymar dikenal
memilki sifat yang kejam, bengis, dan suka minumuman keras. Pada
masa jahiliyyah dia menikahi banyak wanita, dan iénanak yang
banyak. Akan tetapi sebagian besar isterinya tatseteninggal dunia.
Diantara anak-anaknya yang menonjol adalah Abdutlizh Umar dan
Ummul Mukminin Hafshah. Anak-anaknya yang lain atlaFathimah,
‘Ashim, Abdurrahman al-Akbar, Abdurrahman al-Ausathdan
Abdurrahman al-Ashghar. Setelah menjadi khafifalmar juga menikah
dengan Ummu Kultsum putri Ali bin Abi Thalib, daratimah az-Zahra

saudara Hasan dan Husain, cucu Nabi Muhammad $AW.

. Awal Masuk Islam

Sebelum masuk Islam, Umar dikenal sebagai salahtsiedh yang
paling menentang seruan Nabi Muhammad SAW. Beliatu bmasuk

Islam pada tahun ke enam kenabian. Pada waktueltaubberusia dua

® |bid. Lihat juga Jalaluddin as-Suyuthipc.cit
" Kata “khalifah” @s) secara bahasa berarti: wakil, pengganti atau. ddtnusia

sebagai khlaifah adalah dia sebagai wakil atau @utzan di muka bumi. Kata khalifah secara
istlah mempunyai maksud pengganti Nabi MuhammadNS@als JsV) dalam fungsinya
sebagai kepala negara, baik dalam urusan agamaumdupia. Sebutan khalifah sebgai pengganti
Nabi Muhammad SAW ini dimulai Abu Bakar sebagailkhh pertama hingga pada masa Ali bin
Abi Thalib. Mulai dari masa Bani Umayyah, penggundata khalifah berubah bukan lagi
pengganti Nabi Muhammad SAW, tetapi pengganti AB&W ataukhalifat Allahdi muka bumi.
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafansiklopedi Islam, jilid 2 Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1993, him. 35-36

8 Amru Khalid,Op.cit, him. 70-71
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puluh tujuh tahuf. Banyak riwayat yang menerangkan tentang awal
masuknya khalifah Umar Ibn Khattab ke Islam. Akatapi diantara
banyak riwayat itu, yang paling terkenal adalahagiat yang berasal dari
Anas bin Malik*® Pada suatu hari beliau mendapat berita bahwa yalikn
Fatimah beserta suaminya telah masuk Islam. Seketik juga Umar
mendadak menjadi marah dan geram. Beliau segetanbdang ke rumah
adiknya. Sesampainya di sana kontan kemarahanriyapklan pada
adiknya, Umar pun menampar Fatimah dan suaminya.picak
kemarahannya, Umar lalu melihat sebuah lembarag partuliskan ayat
al-Quran. Menurut sebagian riwayat, ayat itu adafermulaan surat
Taha. Umar kemudian mengambil lembaran tersebutngambaca ayat
tersebut. Setelah membacanya, Umar pun merasakaai dan tenang di
hatinya. Lantas Umar ingin menemui Nabi Muhammad\Sdi rumah al-
Argam. Waktu itu Nabi Muhammad SAW sedang melakisamalakwah
secara sembunyi-sembunyi di rumah al-Argam. Sesaygdi sana, para
sahabat yang berada di dalam rumah al-Arqam purjadiieketakutan,
kecuali Hamzah bin Abdul Muttalib, paman Nabi Mutmad SAW. Akan
tetapi dengan tetap tenang dan berwibawa, Nabi Mored SAW
menerima kedatangan Umar, dan dengan sikap yaogjuikan oleh
Nabi tersebut lah Umar menjadi lunak dan takut. iNeemudian

memerintahkan Umar untuk masuk Islam. Dan sekeatikguga Umar

® Jalaluddin as-Suyuthioc.cit
% Muhammad Ali Quthbial-Khulafa’'u al-RasyidunaDamaskus: Maktabah al-Ghazali,
1993, him. 77
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kemudian menyatakan masuk Islam dan mengucapkan kdlimat
syahadat!

Masuknya Umar Ibn Khattab ke dalam Islam merupdekuatan
yang sangat besar dan berharga bagi dakwah Islali@uBnemeberikan
masukan kepada Nabi Muhammad SAW untuk melakuk#ar dglam
secara terang-terangan, bukan secara diam-dianntisggeg selama ini
dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW. Sehingga sejakah Islam
disebarkan secara terang-terantfaBemenjak Umar masuk Islam, Nabi
Muhammad SAW memberikan sebutan kepada umar dgolydan “al-
Faarug’ yang artinya pembeda. Karena dengan Umar lah hAlla
membedakan antara yang haq dan yang bathimar Ibn Khattab juga
menjadi menjadi penasihat terdekat Nabi MuhammadwSADan
begitulah dilakukannya sepanjang umur Nabi Muhamsad/

3. Diangkat menjadi Khalifah

Setelah Khalifah Abu Bakar memerintah selama kutebgh dua
tahun, beliau jatuh sakit. Kondisi demikian menysza muncul
kecemasan pada beliau apabila tidak segera menatguk menentukan
orang yang akan menggantikan jabatannya sebagtifiakhid Abu Bakar
kemudian bermusyawarah dengan para sahabat gunaearienibangkan

siapa yang pantas menggantikan beliau menjadi f&hali Beliau

" Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Jilid®p.cit, him. 125

12 Muhammad RidlaQp.cit, him. 18

13 Muhammad Ali QuthbiQp.cit, him. 83

4 Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah
http://mediaisnet.org

13 H.M. Sholikhin,Sejarah Peradaban Islan§emarang: Rasail, 2005, him. 9
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mengungkapkan beberapa kriteria yang harus dimillkéh seorang
khalifah. Berdasarkan masukan-masukan yang diterilkdau Bakar
kemudian memilih Umar lbn Khattab untuk menggamtik@ menjadi
khalifah. Abu Bakar pun lalu membuat bai'at yangidiepenunjukan
Umar lbn Khattab sebagai penggantinya, dan dengenikéan orang-
orang mukmin harus patuh terhadaptya.

Pengangkatan Umar Ibn Khattab sebagai Khalifah alencpra
demikian memang terkesan ada tendensi rekayasarafamana dari
khalifah sebelumnya. Akan tetapi keadaan demikidaktmenimbulkan
permasalahan di kalangan umat Islam waktd/itu.

Umar diangkat menjadi khalifah dengan dibai'at paoaan
Jumada al-Akhirah tahun 13 Hijriyah. Az-Zuhri begkebahwa Umar
diangkat menjadi khlaifah pada hari Abu Bakar wafetda hari Selasa
delapan hari sebelum bulan Jumada al-Akhifakimar Ibn Khattab
memerintah umat Islam selama kurang lebih sepublrt, yaitu pada
tahun 634-644 Masehi. Umar bin Khattab dibunuh ofdbu Lukluk
(Fairuz), seorang budak pada saat ia akan memishgilat Subuh. Fairuz
adalah salah seorang warga Persia yang masuk Isédetah Persia
ditaklukkan Umar. Pembunuhan ini konon dilatarbatak dendam

pribadi Abu Lukluk (Fairuz) terhadap Umar. Fairuenasa sakit hati atas

8 Muhammad Ali QuthbiQp.cit, him. 75

" H.M. Solikhin,Sejarah Peradaban Islansemarang: Rasail, 2005, him. 10

8 Jalaluddin as-SuyuthiTarikh al-Kulafa, Terj.Sudarmadji “Sejarah Khulafaur
Rashidin: Para Penegak Islam Sepeninggal Rasul8haN”, Jakarta: Lintas Pustaka, 2003, him.
138
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kekalahan Persia, yang saat itu merupakan neggdayd, oleh Umar.
Peristiwa ini terjadi pada hari Rabu, 25 DzulhijghH/644 M*
4. Kondisi Masa Pemerintahan
Umar menjadi khalifah sebagai pengganti Abu Bakiaiakt
dihadapkan banyak sekali persoalan yang menantiMgsalah perang
dan perdamaian, banyak masyarakat yang membangkamdpayar zakat,
dan persoalan-persoalan sosial lainflyaPermasalahan-permasalahan
yang timbul pada masa itu tidak lepas dari kemakf@anumasyarakat
bangsa Arab dan semakin luasnya daerah kekuadaan Is
a. Kehidupan ekonomi masyarakat
Perekonomian masyarakat Arab pada masa sebelum téa
dibilang masih sederhana dan terbatas. Mayoritadivitak
perekonomian pada saat itu adalah pada sektomparigpeternakan,
dan perdagangan. Ketiga sektor ekonomi tersebagséerkaitan erat
pada waktu itu. Para petani menggarap lahan partanereka dengan
menggunakan hewan-hewan ternak. Para pedaganggigggunakan
hewan-hewan ternak sebagai alat untuk mengangkuaindpdarang
dagangan mereka. Dan kadang hewan dari peternakanmenjadi

barang yang diperdagangkan.

19 http://wikipedia.com

% Taha Husainas-SyaikhanTerj. Ali Audah “Dua Tokoh Besar dalam Sejaralars;
Abu Bakar dan Umar”, Jakarta: Dunia Pustaka Ja9@61him. 141

2L Jaribah bin Ahmad al-HaritsfI-Figh Al-Igtishadi Li Amiril Mukminin Umar Ibn Al
Khaththab,Terj. H. Asmuni Solihan Zamakhsyari “Fikih Ekonobiimar bin al-Khatab”, Jakarta:
Khalifa, 2003, him. 31
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Sektor perdagangan bisa dibilang yang paling diakam oleh
bangsa Arab. Dari aktivitas perdagangan, lahir rkelo-kelompok
yang kaya dan hidup bermewah-mewahan. Sedangkayarakat
yang lain hidup dalam kemiskinan.

Selain ketiga sektor tersebut, di negeri Arab jugedapat
ekonomi bidang industri. Akan tetapi sektor ini gainlemah dan
paling sedikit peranannya. Industri yang ada padktwvitu mayoritas
dijalankan oleh para budak dan orang-orang YahDikntaranya
adalah industri besi, kayu, pertenunan, pembuataiata, dan lain-
lain 2

b. Kehidupan moral dan sosial

Bangsa Arab sebelum kedatangan Islam terkenal deaigar
budaya yang dalam sebagian berada dalam akhlakryaak. Mereka
terkenal dengan sebutgahiliyyah, karena kebodohan mereka akan
akhlak-akhlak dan moral. Secara sosial, masyaraka terdiri dari
beberapa kelas dan tingkatan. Terdapat kelas nastayang berada
di posisi atas, yang dengan keberadaannya sebadmnggn atas
mereka enggan bersama-sama dengan golongan yandi &asvah
mereka. Juga terdapat kelas masyarakat yang berédgkat bawah ,
rakyat jelata dan awam. Perbedaan tingkatan mdstarmaenjadi

sebuah hal yang wajar dalam masyarakat Atab.

22 |pid, him. 32
2 |bid, him. 33
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Masa pemerintahan Umar lbn Khattab merupakan masey y
gemilang bagi perkembangan dan kemajuan agama .Idié@skipun
hanya menjabat khalifah selama kurang lebih septdbhn, akan tetapi
banyak sekali prestasi yang telah diraih pada niasaPrestasi yang
dicapai meliputi banyak bidang, seperti dalam bidperluasan wilayah,
penataan administrasi negara, bidang perekononkaamanan dan
ketertiban masyarakat, dan lain sebagainya. Untudngumngkapkan
prestasi yang cemerlang dan sangat mengagumkabuéerdahkan ada
yang mengatakan bahwa Umar Ibn Khattab adalah aepeagdiri negara
Islam?*

Sebutan tersebut bukan dalam artian bahwa dia aekbglifah
pertama, karena memang dalam faktanya yang perta@atiamenjadi
khalifah adalah Abu Bakar. Penyebutan Umar Ibn tétasebagai pendiri
negara Islam tidak dikaitkan antara pendirian skbuoagara dengan
kekhalifahan. Akan tetapi, tujuan utama dari peaditslam adalah untuk
memperkuat akidah, bukan memperluas wilayah seni2ééam masa
pemerintahannya, Umar telah melakukan usaha-usahg memperkuat
kedudukan agama Islam. beliau juga dikatakan sebggdopor
perundang-undangan dalam negara Islam. membentalantEmdan
pemerintahan, dewan-dewan negara, mengatur peratilta administrasi,

membentuk lembaga keuang#if al-ma), dan prestasi lainnya.

24 Abbas Mahmud Al AkkadAbgariyatu Umay Terj.Gazirah Abdi Ummah “Kejeniusan
Umar”, Jakarta: Pustaka Azzam, 2002, him. 95
*® |bid, 96
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Beberapa prestasi yang bisa dikatakan signifikata paasa Umar
Ibn Khattab di antaranya adalah:

1. Perluasan wilayah

Dalam masa kepemimpinan sepuluh tahun “Umar itulah

penaklukan-penaklukan penting dilakukan orang Ardabk lama
sesudah Umar memegang tampuk kekuasaan sebagdalkhphda
tahun 14 H Damaskus berhasil dikuasai sebagianatepgrjanjian
dan kekuatan, Homs dan Balbalak dikuasai dengajarpian, serta

Basrah dan Ubullah dapat dikuasai dengan kekuatan.

Pada tahun 15 H seluruh Jordan dapat dikuasai denga

kekuatan, kecuali Tiberias. Pada tahun inilah dep&rtempuran yang
bernama pertempuran Yarmuk dan Qadisyiah. Pada tehii Ahwaz
dan Mada’in dapat dikuasai. Pada tahun 18 H Juadlaysdapat
dikuasai dengan perjanjian. Pada tahun ini kekuasglnas ke Edessa
dan Sumaysat, Harran, dan sebagian Mesopotamia, Mesul dan
sekitarnya. Pada Tahun 20 H daeran Mesir berhaakldkkan, yang
juga saat itu di bawah kekuasaan Byzantium. Datampb tiga tahun,
penaklukan Mesir diselesaikan dengan sempurna Paban 23 H
terdapat pula penaklukan di wilayah Kirman, SijistdMakran di
daerah pegunungan dan juga Isfahan dan daerahrsgfit®

2. Bidang Kemiliteran

%6 Jalaluddin as-Suyuth®p.cit, him. 139-140

73



Umar Ibn Khattab dicatat sejarah sebagai orang yeamgma
kali mendirikan kamp-kamp militer yang permanenli&@emendirikan
pos militer di daerah perbatasan. Beliau juga meemgaerapa lama
seorang suami diperbolehkan pergi berjihad menikggaisterinya,
yaitu tidak melebihi 4 bulan. Beliau juga orang gaoertama Kkali
memerintahkan panglima perang untuk menyerahkaordapsecara
terperinci mengenai keadaan prajurit. Beliau jugamiuat buku
khusus untuk mencatat para prajurit dan mengataraetertib gaji
tetap mereka. Beliau juga mengikutsertakan doltenerjemah, dan
penasihat yang khusus menyertai pasdkan.

3. Meningkatkan administrasi negara

Prestasi dalam bidang administrasi negara pada Kiealdah
Umar bisa dilihat dari terbentuknya beberapa depsh-departemen
pemerintahan dan beberapa upaya yang bertujuanngkatkan
kinerja pemerintahan.

a. Departemen logistik, yang bertugas mengatur petaekantuk
prajurit

b. Pemisahan Yudikatif dengan legislatif dan eksekuténgan
mendirikan lembaga-lembaga peradilan di daerahatiaer

c. Pembentukan jawatan kepolisian dan jawatan pekerjgaum

untuk menjaga keamanan dan ketertiban umum

2" Amru Khalid, Op.cit, him. 117-118
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. Pembentukan dua lembaga penasehat, yaitu yang rhamba

masalah umum dan khusus

Wilayah Negara dibagi menjadi 8 propinsi: Makkahadvhah,
Syiria, Jazirah, basrah, Kufah, palestian, dan Meslasing-
masing propinsi dipimpin oleh anff.

Mewajibkan para pekerja dan pejabat untuk melaporkarta
benda. Tindakan ini adalah sebagai bentuk pengawbkaar
terhadap pegawainya. Beliau menghitung kekayaanekaer
sebelum menduduki jabatannya, hal ini sebagaiipatisadanya
manipulasi dan penggelapan kekayaan negara.

Mengadakan administrasi pengukuran tanah dan masibat

jaraknya

. Membuat sebuah rumah untuk tamu guna menyambuupazsan

Membuat tempat peristirahatan di antara negerifhetjejalan-

jalarf®

4. Bidang Ekonomi

a.

Pendirian Baitul Mal Bait al-Mal) untuk pengelolaan keuangan
negara
Membuat pecahan uang dirham dan menentukan timbayga

Menentukan nafkah anak jalanan yang diambil Baii al-Mal

%8 http://http://internetkampung.blogspot.com/200%iitafaur-rosyidin-bag-1.htm.
29 Abbas Mahmud Al AkkadQp.cit, him. 104
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d. Kewajiban membayar Jizyah atas Ahlul Kitab sesuangan
kemampuan pendapatan pribadinya. Akan tetapi bagil Aitab
yang fakir dan lemah, kewajiban itu digugurkan.

e. Membolehkan pemberian hutang d&ait al-Mal kepada siapa
saja sebagai modal berdagang

f. Membasmi penimbun makaridn

g. Orang yang pertama kali meletakkan dasar-dasstvah yaitu
pengawasan terhadap perekonomian, dan pengendadieat dan
pasar’

5. Prestasi-prestasi lainnya
Beberapa prestasi lainnya pada masa Umar Ibn Khadialah:

a. Dimulainya penanggalan Hijriyah. Umar mendasarki&saanya
untuk memilih hijrah Nabi Muhammad SAW sebagai awal
penanggalan dalam Hijriyah adalah karena hijrahi Nailhammad
SAW merupakan permulaan pendirian Negara Islam.

b. Mengadakan muktamar tahunan untuk bagi para paagtilan
para pemimpin untuk mengintrospeksi mereka dan eregatkan
pendapat mereka

c. Perluasan Masjid Nabawi

d. Orang vyang pertama mengumpulkan orang-orang untuk

melaksanakan Shalat Tarawih.

%% Ibid, him. 118-119
1 Wahbah al-Zuhailyal-Figh al-Islamiy wa AdillatuhpDamaskus: Dar al-Fikr, Juz 6,
Cet. 9, 2006, him. 764
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B. Hisbah Pada Masa Khalifah Umar 1bn Khattab
1. Hisbah dan Pengawasan Pribadi

Khalifah Umar Ibn Khattab merupakan khalifah yangmnmpunyai
sistem pemerintahan yang sangat baik. Beliau desgagat sungguh-
sungguh menerapkan nilai-nilai ajaran Islam yaltQar’an dan Sunnah
dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah. Betwmjadikan dua
sumber hukum tersebut sebagai pijakan dalam metakrikaumnya.
Tujuan menjalankan syari'at Islam dengan sunggulgguh itu
diletakkan adalah sebagai bentuk pertanggungjawalrank menjaga
rakyat, merealisasikan sistem pemerintahan Islamg yd&aik, dan
menegakkan keadilan dan toleransi yang diajarkeh @lam® Prinsip
tanggungjawab terhadap kesejahteraan masyarakatjadnerpilar
pemerintahan beliau.

Prinsip dan nilai-nilai yang menjadi dasar pematan beliau
telah beliau nyatakan semenjak beliau diangkat gaebihalifah. Pada
awal khutbahnya, Umar menyebutkan tiga macam opgdikiknya yang
akan beliau jalankan, yaitu sistem pengelolaanahanmnum, upaya
menegakkan keadilan di tengah-tengah masyarakatpaléik perluasan
wilayah dan mensejahterakan masyarakat.

Selama beliau menjadi pemimpin kaum muslim, bekamgat
menekankan pentingnya pengawasan hislobahdalam kehidupan sehari-

hari. Perarhisbahpada masa itu diperintahkan dan dicontohkan lamgsu

%2 Abdul Wahhab an-Najjafp.cit, him. 209
% Muhammad Ali QuthbiQp.cit, him. 100
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oleh beliau. Inti hisbah pernah beliau katakan rdakebuah janjinya
kepada rakyat:

“Aku hanya akan menarik pajak atau upeti dengaresénya dan
aku hanya akan membelanjakannya di dalam jalan pangr. Aku akan
menambah bagian kalian dari baitul maal dan akaindwngimu, insya
Allah. Aku tidak akan menjerumuskan kalian ke dalzahaya. Jika kalian
sedang ditugaskan sebagai utusan, maka aku akgagadwluarga kalian
sampai kalian pulang. Maka bertakwalah kepada Alathai hamba-
hamba Allah. Bantulan aku dalam menjalankamar ma’ruf nahi munkar
dan berilah nasehat kepadaku selama aku menjadinpémkalian”3*

Begitu pula beliau telah memberikan nasehat kepallgatnya
betapa pentingnya pengawasan£«) yang harus dilakukan oleh setiap
individu masyarakat dalam rangka mewujudkan keradugang sesuai
dengan ajaran Islam. Beliau berkata : “Hisablahkdimu sekalian sendiri
sebelum kalian dihisab, dan timbanglah diri kalisandiri seblum
ditimbang dan hiasilah dirimu (dengan amal yangk)aintuk Hari
Kiamat™®

Dalam hal jika terdapat permasalahan di masyanaleda Umar
berjanji akan selalu menangani langsung dan tidesakilkannya kepada
orang lain. Akan tetapi jika beliau berhalangan anakan diutus wakil
yang jujur dan dapat beliau percaya untuk menyiiasgpermasalahan.
Jika utusan tersebut menjalankan amanat dengan roalka Umar akan

memberi penghargaan kepadanya. Akan tetapi jikaantdersebut tidak

melaksanakan tugasnya dengan baik, maka Umar agaghuakumnya®

% Abbas Mahmud Al AkkadQp.cit, him. 100
% Jaribah bin Ahmad al-HaritsQp.cit, him. 589
% bid, him. 101
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Dalam praktek pengawasan yang dilakukan oleh Katalldmar
terhadap kinerja pemerintahannya, diantaranya belimelakukan
pengawasan terhadap para pegawai. Beliau sangatpeneatikan
pengawasanifslss) terhadap para wali khususnya terkait urusan agama
dan hartd’ Diantara yang berkaitan dengan harta, Umar mekanap
peraturan untuk menghitung kekayaan pegawai sebelmereka
menduduki jabatan. Hal ini sebagai antisipasi tatamanipulasi dan
korupsi®® Beliau juga mengadakan pengawasan terhadap paevae
dengan menanyakan kinerja dan perilaku merekapdamgutus beberapa
mata-mata untuk meneliti keberadaan meréka.

Selain pengawasan terhadap aparat pemerintah dmwamlya,
Umar juga tidak lupa selalu menjalankan pengawadan kontrol
terhadap kondisi masyarakat. Beliau mengadakaalpegn-perjalanan di
siang dan malam hari untuk mengetahui keadaan trakyaBeliau juga
berkeliling di pasar-pasar untuk memantau aktiviekonomiai®

Imam at-Thabari menyebutkan sebuah riwdyat:
LAasT ol Blge nbe o)l o Bl o, Jo Was 1 JU, es Sus
LA Tag ) 3lswl1 3 Oogley O wie Il ) o) ee OF _ 241 e

et Sl e W oy ok

3" Muhammad Ali QuthbiQp.cit, him. 101

% Abbas Mahmud Al AkkadQp.cit, him. 104

%9 Abdul Wahhab an-Najjafp.cit, him. 211

“%1bn al-JauziManagib Amir al-Mukminin ‘Umar Ibn al-KhattatCet.3, Beirut: Dar al-
Kutub al-llmiyyah, 1987, him. 66

“1 At-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-MulukJuz 5, Beirut: Dar al-Fikr, 1987, him. 207
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Bahkan diriwayatkan pula bahwa Umar pernah berkglilke
pasar-pasar dengan membauwrah,*? yaitu tongkat kecil yang ia
gunakan untuk memberi pelajaran. Beliau berjalangde membawa
dirrah tersebut, dan bila beliau melihat sebuah penyig@anyang
dilakukan oleh seseorang, maka ia akan menghukurdaggandirrah
tersebuf?®

Umar melakukan fungsi hisbah dimana ia sendiri adaebagai
muhtasib la melakukan pengawasan terhadap kondisi masytansk
adalah dengan maksud agar beliau mengetahui orang-oyang
membutuhkan dan teraniaya, mengetahui orang-orang ynempunyai
masalah, mencegah kegiatan berbahaya, dan laiB@®a@n pengawasan
yang beliau lakukan langsung oleh beliau, beliagajunengutus atau
menugaskan orang lain untuk melakukan pengawasan baaperan

sebagamuhtasib**

2. Hisbah dalam Pengawasan terhadap Pasar
Perhatian khalifah Umar terhadap kehidupan ekorsamgat besar.
Disamping melakukan pengawasan ke pasar-pasagubgiga menberi
perhatian yang sangat besar terhadap semangatjebelaar berusaha
dalam pekerjaan. Beliau menganjurkan kepada rakgatgar mau bekerja

keras mencari penghidupan yang layak. Beliau mangnkeras kaum

2 Abdul Wahhab an-Najjafp.cit, him. 220
43 Amru Khalid, Op.cit, him. 112
44 Jaribah bin Ahmad al-Haritsdp.cit, him. 588.
Lihat juga http://arif-alfarabi.blogspot.com/2008/pemikiran-ekonomi-umar-bin-khattab.html.
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yang bermalas-malasan dalam mencari rizki, dan énangngandalkan
belas kasihan orang lain atau meminta-minta sedsngk mampu
berusaha. Beliau pernah mengatakan: “sesungguhrigh &WT
menciptakan kedua tangan adalah agar dipergunakark lbekerja™®
Umar menganjurkan untuk mendirikan pasar untuk ulslatm di setiap
tempat yang ditinggali umat Islam.

Dorongan dan perintah Umar kepada rakyatnya unteikerp
tersebut dengan sangat baik dibarengi dengan pasgawyang beliau
lakukan terhadap aktivitas perekonomian di pasaapaSelain beliau
sendiri yang secara langsung mengawasi transalsasdir-pasar, beliau
juga mengutus para pegawai untuk mengawasi pasatkaB Umar
pernah menunjuk wanita bernama asy-syifa’ binti Wlath al-Adawiyah
al-Qurasyiyah dan Samra’ binti Nuhaik al-Asadiyyafituk menangani
beberapa masalah tentang pasar di Madihah.

Adapun secara teknis, pengawasan yang dilakukan ldialifah
umar terhadap pasar bisa diuraikan sebagai berikut:

1. Ketentuan kebebasan keluar masuk pasar
Prinsip kebebasan bertransaksi merupakan pilaingedalam
dunia perekonomian. Prinsip ini pula yang Umar dieéa dalam

ketentuan menjalankan aktivitas perdagangan di rpas®eliau

mengatakan bahwa pasar merupakan tempat yang &ebag siapa

% Hammad Ibn Abdirrahman al-JunaidManahij al-Bahitsin fi al-Igtishad al-Islamiy,
Kairo: Syirkat al-Ubaikan, t.th. him. 37

46 Jaribah bin Ahmad al-HaritsDp.cit, him. 600. Lihat juga Abdul jalilTeologi Buruh
Yogyakarta: LKIS, 2008, him. 20
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saja, dan tidak diperkenankan melarang atau medeikgksuatu yang
bisa mencegah orang untuk masuk ke pasar. Dalamalseatiwayat
diceritakan bahwa Umar pernah mengatakan: “Pasarpueyai sifat
seperti masjid, barangsiapa datang lebih dahulukdddsuatu tempat,
maka tempat itu baginya sampai ia pulang ke runtal selesai jual-
belinya”®’ Umar tidak memperkenankan seseorang mempersempit
gerak atau menghalangi jalan manusia ke pasar. Raddu itu
kebijakan yang diambil Umar adalah melarang memiargos-kios

di dalam pasar dengan tujuan agar pasar tetapkeerdan tidak
membatasi orang lain untuk masuk ke p&3ar.

Akan tetapi kebijakan yang diambil Umar untuk tidak
membangun kios dan bangunan di pasar pada waktwkan tanpa
disesuaikan dengan kemaslahatan kaum muslim. Ddtandisi
tertentu, Umar mengambil kebijakan yang berbedararkonteks
yang berbeda pula. Sebagai contohnya, Umar pernalarang
pembuatan pintu di sekeliing Makkah dengan tujuegar para
jama’ah haji bisa singgah di sana. Tetapi ketikaddn binti Suhalil
meminta izin untuk membuat pintu di rumahnya untudnjaga harta
benda jama’ah haji, Umar memperbolehkantiya.

2. Mengatur promosi dan propaganda
Dalam hal mengatur dan mengawasi cara-cara

mempromosikan barang dagangan, umar tidak melaeatigp orang

47 At-Thabari,Op c.it,him. 17-18
“8 Jaribah bin Ahmad al-Harit€Dp.cit, him. 601
“9bid, him. 602
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untuk berkreasi menawarkan barang dagangannya mleprganosi-

promosi selama usaha yang mereka lakukan sesugamlgorinsip

kejujuran dan kebenaran. Promosi dan penawaraarsgpenjual atas
barang dagangannya harus sesuai dan benar dengdaakebarang
yang ia jual, tidak boleh melakukan manipulasi gpambohongan. Hal
ini seperti perkataan beliau bahwa tidak merupadelmuah masalah
jika orang-orang menghiasi dagangan mereka agaankeperhatian

pembeli asalkan sesuai dengan apa yang ada paalagbdagangan
tersebuf?

Prinsip kejujuran dan kebenaran dalam produk jegandsuk
dalam hal tidak melakukan kecurangan dari sisi kteandan kualitas
barang yang diperdagangkan. Umar melarang menjaalup yang
direkayasa dan mengandung unsur penipuan. Laranigseperti yang
pernah diriwayatkan dalam sebuah cerita tentangasgolbu yang
menyuruh anaknya untuk mencampur susu yang akaal diengan
air. Sang anak itu pun lantas menolak perintahyiuarsebut lantaran
Umar pernah melarang hal demikn.

3. Larangan menimbun barang

Dalam Ekonomi Islam, praktek penimbunan barang pekan
salah satu bentuk aktivitas ekonomi yang dilaraRgnimbunan
teresebut dilarang karena tujuan yang dikehendaka gpenimbun

adalah untuk menjual kembali barang-barang tersdbstat terjadi

%0 |pid, him. 602-603
*1 |bid, him. 589

83



kelangkaan barang dengan tujuan agar memperolattikegan yang
besar berupa harga yang berlipat gaiidaemikian pula pada masa
khalifah Umar Ibn Khattab, dalam hal mengawasi @memian dari
praktek penimbunan barang, Umar memberikan perayaag sangat
tegas dan memberikan sanksi yang tegas pula terha@dag-orang
yang melakukan praktek penimbunan barang. Hal ikardnakan
menimbunm barang merupakan tindakan yang bisa raeggg
stabilitas pasar dan menyebabkan kelangkaan bayang pada
akhirnya berdampak pada kenaikan harga baranggpdigrasar.

Pada Masa Umar, beliau sangat mengecam keras para
penimbun yang buru-buru membeli barang dengan nujuatuk
ditimbun. Untuk mengahadapi mereka, Umar membudtdijdéean
untuk melarang para penimbun ikut serta berjualdigbasar. Bentuk
sanksi yang diterapkan oleh Umar terhadap parajemrbarang pada
waktu itu berbeda-beda, yaitu sesuai dengan tindéetiutuhan
masyarakat terhadap jenis barang yang ditimbura jBkis barang
tersebut merupakan jenis barang yang dalam katdgasa, maka
Umar cukup menasehati dan mengingatkan para pglakimbunan
akan ancaman Allah SWT. Akan tetapi jika jenis hgrayang

ditimbun dianggap sebagai barang yang esensial sangat

*2 sayyid SabigFighu al-SunnahJuz 3, Beirut: Dar al-Fikr, 1977, him. 144
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dibutuhkan oleh masyarakat, maka Umar menjatuhkakss berupa
larangan untuk masuk ke dalam pa3ar.
4. Mengatur perantara perdagangan

Sebagai upaya untuk mencegah terjadinya aktivikamami
yang dapat menimbulkan ketidak adilan, dalam ssédb contohnya,
Umar juga memberikan rambu-rambu dalam masalah n{zgea
perdagangan. Yang dimaksud di sini, adalah bahwaarUm
memerintahkan masyarakat untuk mengikuti aturameko Islam
sebagaimana pernah diajarkan oleh Nabi Muhammad ,SyaNu
larangan untuk menemui para pedagang yang hendalabbeli di
pasar, menghentikan mereka di jalan dan mengajagkaderjual beli
di jalan sebelum mereka sampai di pasar (atau datlah disebut
talaqqi rukban®®. Umar memerintahkan orang-orang agar mereka mau
menunjukkan jalan bagi para pedagang badui yandakemenuju ke
pasar, memberitahu keadaan pasar dan harga-hangabgalaku di
pasar. Tindakan ini adalah agar tidak terjadi pgsapdalam transaksi,
dimana para penjual tidak mengetahui dengan seragamdisi harga
yang ada di pasar. Hikmah dari kebijakan ini jugaraidak terlalu
banyak perantara dalam distribusi barang ke konsuryang bisa
menyebabkan meningkatnya biaya yang pada akhirrgygaai beban

para konsumerr,

*3 Jaribah bin Ahmad al-Haritsdp.cit, him. 605
** Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisabu§hahih Muslimhttp://omelketab.net
%5 Jaribah bin Ahmad al-HaritsQp.cit, him. 610
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5. Pengawasan terhadap harga

Dalam hal pengawasan terhadap harga-harga di pdsaifah
Umar membuat kebijakan-kebijakan yang berbentukniadr untuk
menjual barang sesuai dengan harga yang berlakpasar dan
melarang menurunkan harga. Beliau adalah orangarpartyang
melakukan campur tangan langsung untuk mengatgahdr pasar
dalam Islam. perhatian beliau pada masalah harggashesar, sanksi
yang beliau terapkan juga sangat tegas. Dalam d&ederiwvayat
menyebutkan bahwa beliau dengan tegas memerintalgaa
pedagang dari pasar yang mencoba melakukan pemaatam harga
dengan cara menurunkan harga barang yang merekalijiewah
harga yang berlaku di pasar pada umumnya.

Diriwayatkan dari Yahya bin Abdul Rahman bin Hathda
berkata: “Ayahku dan Utsman bin Affan adalah du&use yang
mengambil kurma dari Al-Aliyah ke pasar, lalu Untan al-Khattab
Radhiyallahu Anhubertemu dengan mereka, dan memikul kantong
dengan kakinya dan berkata, ‘wahai Ibnu Abi Baha'tambahlah

harganya, apabila tidak, maka keluarlah dari pleaani.”®

%% |bid, him. 612. Hammad Ibn Abdirrahman al-Junaip,cit, him. 279
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